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Abstrak− Teknologi informasi sudah menjadi hal yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

dunia pendidikan sistem informasi yang terkomputerisasi sangat di butuhkan untuk membantu proses belajar 

mengajar serta mengolah data-data yang terkait di lingkungan pendidikan seperti pengolahan data akademik. 

Hal ini juga menyebabkan para orang tua tidak bisa setiap saat mengecek nilai putra/putrinya di sekolah. 

Masalah yang sering terjadi di SDN CIPADU 2 di antaranya keterbatasan dalam mengolah serta menyajikan 

data dan informasi yang berkaitan dengan proses belajar mengajar. Keterlambatan pencarian data siswa terjadi 

dikarenakan para staf dan guru harus mencari data di dalam arsip tata usaha. Sistem informasi akademik sekolah 

berbasis web merupakan alaternatif penyelesaian masalah yang terjadi di SDN CIPADU 2, karena dengan 

adanya sistem informasi akademik sekolah berbasis web pihak sekolah, murid dan walimurid dapat dengan 

mudah mengakses data siswa maupun nilai. Dan pencarian data lebih cepat. 

Kata Kunci: Sistem, Informasi, Sekolah 

Abstract− Information technology has become something that we often encounter in everyday life. In the world 

of Education, computerized information systems are needed to help the teaching and learning process and 

process related data in the educational environment such as academic data processing. This also causes 

parents to not be able to check their son/daughter's grades at school every time. Problems that often occur in 

SDN CIPADU 2 include limitations in processing and presenting data and information related to the teaching 

and learning process. The delay in finding student data occurred because the staff and teachers had to look for 

data in the administrative archives. The web-based school academic information system is an innovative 

problem solving tool that occurs at SDN CIPADU 2, because with the school's web-based academic 

information system, students and guardians can easily access student data and grades. And the data search is 

faster. 
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1.  PENDAHULUAN 

Teknologi informasi sudah menjadi hal yang sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam dunia pendidikan sistem informasi yang terkomputerisasi sangat di butuhkan untuk 

membantu proses belajar mengajar serta mengolah data-data yang terkait di lingkungan pendidikan 

seperti pengolahan data akademik. Kehadiran teknologi informasi sangat membatu seseorang dalam 

menyebarkan dan menerima informasi. Karena perkembangannya yang begitu pesat saat ini 

teknologi informasi tidak hanya menjadi media untuk memperoleh informasi, tetapi dapat juga di 

gunakan sebagai alat bantu di dunia akademis (Herliana, 2017). 

Ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini khususnya teknologi informasi telah berkembang 

sangat pesat, dengan perkembangan teknologi informasi setiap pekerjaan akan dapat di realisasikan 

lebih efektif dan efesien. Sebelum teknologi berkembang, dalam menjalankan aktifitas dirasa 

lamban dan membutuhkan banyak waktu, namun munculnya teknologi segala aktivitas dapat 

dilakukan dengan cepat dengan waktu yang lebih singkat, terutama dalam dunia pendidikan saat ini 

yang berpijak pada kemampuan untuk mengikuti perkembangan teknologi dan kemampuan 

mengakses serta menyajikan informasi. 

Menurut (Wardani Kusuma, 2018). Sekolah adalah salah satu sarana organisasi dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam bidang pendidikan. Salah satu bagian terpenting 

dari suatu sekolah adalah siswa dan nilai siswa tersebut. Dalam satu sekolah ada ratusan siswa dan 

masing-masing mempunyai nilai yang berbeda-beda. Penyimpanan nilai siswa di catat dan di simpan 

secara konvensional sehingga membutuhkan waktu yang sangat lama dalam pengerjaannya. 
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Sedangkan menurut (Dengen Nataniel, 2017). Hasil dari pengolahan data nilai siswa hanya bisa di 

lihat, Baik oleh siswa maupun orang tua siswa hanya pada buku raport.  

Hal ini juga menyebabkan para orang tua tidak bisa setiap saat mengecek nilai putra/putrinya 

di sekolah. Masalah yang sering terjadi di SDN CIPADU 2 di antaranya keterbatasan dalam 

mengolah serta menyajikan data dan informasi yang berkaitan dengan proses belajar mengajar. 

Keterlambatan pencarian data siswa terjadi dikarenakan para staf dan guru harus mencari data di 

dalam arsip tata usaha. Data yang tersimpan pun terkadang mengalami redudansi. Para siswa dan 

wali murid juga tidak bisa melihat hasil belajar dari luar sekolah karena tidak adanya sistem online. 

Untuk mengetahui info terbaru sekolah seperti kalender akademik yang terkadang berubah-ubah, 

kebanyakan wali murid yang sebagiannya bekerja harus datang ke sekolah dan melihatnya di 

mading, serta harus bertanya kepada guru atau staf tata usaha jika ingin mengetahui informasi 

akademik lainnya nilai maupun. Hal ini tentu saja tidak efisien bagi wali murid yang sebagian 

besarnya adalah pekerja. Masalah lainnya adalah ketika memulai pengembangan sistem informasi 

yang baru, membutuhkan waktu dan perencanaan yang baik. 

Menurut (Fathoni. Ahmad, 2016) Pengembangan sistem informasi adalah suatu aktivitas 

untuk menyempurnakan sistem atau perangkat lunak yang pernah di buat sebelumnya. 

Pengembangan sistem ini, tidak bisa dilakukan hanya dalam waktu satu atau dua hari saja. 

Pengembangan sistem harus dilakukan dengan matang dan terencana. Tidak hanya itu, tidak 

menutup kemungkinan dalam mengerjakan proyek pengembangan sistem informasi akan terjadi 

perubahan waktu secara tiba-tiba yang akan membuat tim pengembang sistem informasi dihadapkan 

kedalam kondisi maupun situasi yang mendesak. Sebagai contoh, saat Anda menjadi seorang project 

leader pada sebuah proyek pengembangan perangkat lunak, dan proyek yang anda lakukan sudah 

hampir selesai tetapi klien tiba-tiba mengubah kebijakan sesuai keinginannya, apakah hal tersebut 

hal yang menyenangkan? Tentu tidak. Dari awal proyek dilaksanakan, tentunya tim pengembangan 

sudah melakukan rencana untuk kedepannya untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. 

Untuk menanggulangi situasi seperti itu, maka terdapat salah satu cara untuk mengatasi perubahan 

situasi dan kondisi cepat, yaitu menggunakan metode Extreme Programming.  

Berdasarkan permasalahan diatas maka SDN CIPADU 2 memerlukan suatu sistem informasi 

akademik berbasis web yang dapat membantu sekolah dalam melakukan pengolahan dan penyajian 

data akademik serta memudahkan siswa dan wali murid dalam mencari informasi akademik yang 

dibutuhkan. Oleh karena itu peneliti mengambil judul “RANCANG BANGUN SISTEM 

INFORMASI AKADEMIK BERBASIS WEBSITE SDN CIPADU 2 MENGGUNAKAN 

METODE EXTREME PROGRAMMING”. 

2.  METODOLOGI PENELITIAN 

Untuk melaksanakan sebuah penelitian mengenai Tugas Akhir diperlukan adanya sebuah 

metodologi penelitian, karena dalam metodologi penelitian dibutuhkan sebuah informasi dan data 

agar dapat mencapai hasil yang maksimal. Oleh karena itu adapun metodologi yang diterapkan 

dalam penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

a. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan cara membaca buku yang berkaitan dengan penelitian Tugas 

Akhir, lalu mempelajarinya sehingga penulis dapat mengetahui mengenai langkah dalam membuat 

Tugas Akhir dengan benar. 

b. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung ketempat tujuan, sehingga penulis 

akan mendapatkan informasi dan data yang dibutuhkan. 

c. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan cara datang langsung ke SDN CIPADU 2 dan bertanya kepada 

kepala sekolah untuk bertanya tentang hal yang berkaitan dengan judul Tugas Akhir. 
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2.2 Metode Pengembangan Sistem 

Extreme Programming adalah sistem kenaikan perangkat lunak yang mudah dan terhitung 

dalam Agile Sistems yang dipelopori oleh Kent Beck, Ron Jeffries, dan Ward Cunningham. Extreme 

Programming sebagai Agile Sistems yang paling banyak digunakan dan jadi sebuah pendekatan 

kenaikan perangkat lunak yang terpopuler (Septiani, Noer & Habibie, 2022) . 

Extreme Programming diperkenalkan menjadi sebuah metodologi dalam pengembangan 

perangkat lunak untuk membuat perubahan-perubahan yang biasanya biasa terjadi ketika proses 

pengembangan lunak jalan. Extreme Programming digunakan untuk tangani bermacam 

requirements yang tidak jelas (vogue) dari klien/customer setia (Septiani, Noer & Habibie, 2022). 

Terdapat empat tahapan yang harus dikerjakan pada metode extreme programming yaitu:  

a. Planning (Perencanaan) 

Tingkatan ini sebagai langkah pertama dalam pembangunan sistem di mana dalam tingkatan 

ini dilaksanakan beberapa aktivitas rencana yakni, analisis persoalan, menganalisis keperluan dan 

sistem jalan.  

b. Design (Perancangan) 

Jenjang seterusnya adalah perancangan di mana pada jenjang ini dikerjakan aktivitas 

pemodelan yang dimulai dari pemodelan sistem, pemodelan arsitektur sampai dengan pemodelan 

pangkalan data. Pemodelan sistem dan arsitektur menggunakan diagram Unified Modelling 

Language (UML) dan pemodelan pangkalan data menggunakan Entity Relationship Diagram 

(ERD). 

c. Coding (Pengkodean) 

Jenjang ini sebagai aktivitas implikasi pemodelan yang sudah dibuat dalam bentuk pengguna 

inteface dengan menggunakan bahasa pemrograman. Adapun bahasa pemrograman yang digunakan 

adalah PHP dengan sistem tercipta. Untuk sistem manajemen pangkalan data menggunakan 

perangkat lunak MySQL. 

d. Testing (Pengujian) 

Sesudah tingkatan pengkodean usai, selanjutnya dilaksanakan tingkatan pengetesan sistem 

untuk ketahui kekeliruan apa yang muncul saat program sedang jalan dan ketahui apa sistem yang 

dibuat telah sesuai keperluan pengguna. Sistem pengetesan yang dipakai pada tingkatan ini ialah 

sistem blackbox testing, sudahkah jalan sesuai perannya masing-masing. 

3.  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa Sistem Berjalan 

a. Data siswa didistribusikan kepada bagian tata usaha, pengelolaan data informasi siswa 

ditaruh serta diarsipkan, serta laporan data informasi siswa dikirim kepada kepala 

sekolah. 

b. Arsip data informasi guru dibikin menjadi pembagian tugas mengajar, walikelas dan 

untuk pembuatan jadwal pelajaran. 

c. Guru memberikan data nilai kepada walikelas, sesudah itu walikelas mencatat data nilai, 

data nilai yang sudah dicatat setelah itu dipindahkan kedalam raport, sesudah itu raport 

diberikan kepada kepala sekolah untuk ditandatangan, kemudian raport yang telah 

ditanda tangan oleh kepala sekolah diberikan kembali kepada walikelas, setelah itu dari 

walikelas diberikan kepada siswa. 

d. Guru mengabsen siswa setelah itu absensi dicatat pada buku absen dan nanti akan diberi 

ke wali kelas serta wali kelas mengirimkan record absensi ke bagian tata usaha. 

3.2 Analisa Sistem Usulan 

Kebutuhan sistem yang diperlukan dan akan digunakan dalam pembuatan sistem informasi 

berbasis web terdiri dari beberapa bagian diantaranya sebagai berikut: 
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a. Admin 

1. Admin dapat melihat data siswa yang ada dan merekapnya. 

2. Admin dapat melakukan perubahan status kenaikan kelas bagi siswa. 

3. Admin dapat melihat data wali kelas dan merekapnya. 

4. Admin dapat melakukan kelola raport siswa. 

5. Admin dapat melihat data guru dan merekapnya. 

6. Admin dapat melihat data yang diupload oleh guru dan mengarsipkannya. 

7. Admin dapat melihat data user siswa. 

8. Admin dapat menambah, mereset, dan menghapus user guru. 

b. Wali Kelas 

1. Wali kelas dapat melakukan pengelolaan nilai rapot yang sudah dilakukan 

penilaian dari guru. 

c. Guru 

1. Guru dapat melakukan absensi siswa menggunakan qr-code. 

2. Guru dapat memberikan penilaian terhadap siswa. 

d. Siswa 

1. Siswa dapat melihat record raportnya selama bersekolah di SDN CIPADU 2. 

3.3 Entity Relationship Diagram 

Berikut adalah rancangan ERD yang dibuat penulis untuk merencanakan pembuatan sistem: 

 

Gambar 1. Entity Relationship Diagram 
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3.4 Logical Record Structure 

Berikut adalah rancangan Transformasi ERD ke LRS yang dibuat penulis untuk 

merencanakan pembuatan sistem: 

 

Gambar 2. Transformasi ERD ke LRS 

4.  IMPLEMENTASI 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Implementasi Antarmuka merupakan pemaparan mengenai tampilan aplikasi dan kegunaan 

fungsi dari setiap Form yang ada. Untuk memperjelas bentuk dari implementasi antarmuka, berikut 

pemaparan dan fungsi dari setiap tampilan yang telah dibuat.  
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1. Implementasi Halaman Login 

 

Gambar 3. Implementasi Tampilan Login 

2. Implementasi Halaman Dashboard 

 

Gambar 4. Implementasi Tampilan Dashboard 

5.  KESIMPULAN 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Dari penelitian yang sudah dilakukan yaitu merancanh sistem informasi akademik berbasis 

web di  SDN CIPADU 2 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Sistem informasi akademik sekolah berbasis web merupakan alaternatif penyelesaian 

masalah yang terjadi di SDN CIPADU 2, karena dengan adanya sistem informasi 

akademik sekolah berbasis web pihak sekolah, murid dan walimurid dapat dengan 

mudah mengakses data siswa maupun nilai. Dan pencarian data lebih cepat. 

b. Sistem informasi ini membantu para guru dalam melakukan pemberkasan file-file 

sehingga file dapat disimpan dalam database dan dapat dengan mudah diakses dan 

dicari ketika dibutuhkan. 

c. Data yang masuk melalui sistem akademik ini akan diproses secara otomatis sehingga 

kegiatan akademik menjadi lebih efektif dan efisien. Sistem informasi akademik ini 

menyimpan data akademik dalam waktu yang lama dan tetap aman dalam database 

komputer. 
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